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Masjid Qiblatain adalah salah satu tempat paling bersejarah dalam perjalanan dakwah
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  di Madinah. Di sinilah terjadi peristiwa besar pengalihan kiblat dari
Baitul Maqdis di Palestina ke Ka’bah di Mekkah, yang menjadi titik penting
dalam sejarah Islam. Perubahan arah salat ini tidak hanya menandai perubahan arah
fisik, tetapi juga menjadi ujian ketaatan bagi kaum Muslimin pada masa itu. Dalam
setiap ziarah ke lokasi ini, Ustadz Adi Hidayat (UAH) mengajak jamaah bukan hanya
mengagumi sejarah, tetapi juga merenungi nilai-nilai ketaatan dan kepasrahan
kepada Allah SWT. Artikel ini akan menguraikan kisah dan refleksi yang menguatkan
jiwa dari Masjid Qiblatain.

 

Sejarah Masjid Qiblatain dan Peristiwa Pengalihan Kiblat

Masjid Qiblatain secara harfiah berarti “Masjid Dua Kiblat.” Dulu, kaum Muslimin di
awal Islam menghadap Baitul Maqdis ketika salat. Namun, pada tahun kedua hijrah,



saat Rasulullah صلى الله عليه وسلم  dan para sahabat tengah melaksanakan salat di masjid ini, turunlah
wahyu dari Allah SWT yang memerintahkan perubahan arah kiblat ke Ka’bah di
Mekkah (QS. Al-Baqarah: 144). Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pun langsung mengubah arah salat saat
itu juga.

Peristiwa ini menunjukkan betapa cepatnya respons Rasulullah صلى الله عليه وسلم  terhadap perintah
Allah. Beliau tidak menunda, tidak bertanya “mengapa,” melainkan langsung menaati.
Dan para sahabat pun mengikutinya tanpa ragu. Masjid Qiblatain kini menjadi simbol
ketaatan spontan yang lahir dari keyakinan total kepada wahyu. Setiap
langkah kaki yang menginjakkan tempat ini seharusnya juga menjadi langkah
merenung: seberapa cepat kita taat pada Allah?

 

UAH Mengajak Jamaah Merenungi Ketaatan Para Sahabat

Saat membawa jamaah ziarah ke Masjid Qiblatain, UAH selalu mengingatkan bahwa
nilai terbesar dari tempat ini bukan hanya pada bangunan atau sejarahnya, tapi pada
respon para sahabat saat menerima perintah yang mengejutkan. UAH berkata,
“Di sinilah para sahabat menunjukkan kepatuhan tanpa tawar-menawar. Mereka tidak
protes, tidak menunda, dan tidak menuntut penjelasan.”

UAH mengajak jamaah untuk membandingkan dengan kondisi umat hari ini, yang
seringkali menunda kebaikan atau banyak beralasan ketika diminta mengikuti syariat.
Ia menekankan, “Kalau saat itu sahabat berkata, ‘Tunggu dulu ya Rasulullah, ini salat
sudah setengah jalan,’ maka tidak akan lahir sejarah di Qiblatain.” Ketegasan mereka
dalam mematuhi Allah adalah teladan spiritual yang abadi.

 

Makna Ujian dalam Perubahan Perintah Allah

Mengapa kiblat diubah? Ini menjadi ujian bagi hati-hati yang masih ragu, dan
pembersih bagi barisan kaum Muslimin dari orang-orang munafik yang tidak taat
secara total. Allah ingin melihat, siapa yang benar-benar mengikuti Rasul karena iman,
dan siapa yang hanya ikut-ikutan karena kebiasaan. Maka perubahan arah salat bukan
semata peristiwa logistik, melainkan ujian spiritual yang sangat dalam.

Dalam tafsir, para ulama menjelaskan bahwa perintah ini datang tanpa pemberitahuan
sebelumnya, untuk melihat kesigapan jiwa dalam taat. Ujian seperti ini masih
terjadi hari ini, meskipun dalam bentuk berbeda—seperti perintah meninggalkan riba,
menutup aurat, menjaga lisan, atau memaafkan. Semua itu adalah “perubahan arah”
dalam hidup yang butuh keikhlasan, bukan keluhan.



 

Pelajaran tentang Kepatuhan Total dalam Syariat

Salah satu pelajaran terpenting dari Qiblatain adalah bahwa iman sejati tidak selalu
butuh penjelasan logis, tapi kesiapan taat. UAH menyampaikan bahwa umat
Islam hari ini perlu belajar dari sahabat: patuh dulu, tanya nanti. Dalam agama, tidak
semua perintah bisa dijelaskan dengan akal dunia, tapi semua pasti membawa
manfaat jika ditaati.

Masjid Qiblatain menjadi saksi bahwa kepatuhan bukanlah hasil dari pengertian,
tapi buah dari keyakinan. Bahkan jika sesuatu terasa berat atau belum masuk akal,
jika itu datang dari Allah dan Rasul-Nya, maka tugas seorang Muslim adalah menerima
dan menjalankan. Itulah esensi dari kalimat “sami‘na wa atha‘na” – kami dengar dan
kami taat.

 

Doa dan Refleksi di Lokasi yang Penuh Makna Itu

Ketika jamaah berada di Masjid Qiblatain, UAH mengajak mereka berdoa agar
diberikan hati yang siap menerima perintah Allah tanpa menunda. Doa yang
dilantunkan tidak hanya berisi permohonan ampun, tapi juga harapan agar diberikan
jiwa yang tunduk, ringan dalam taat, dan kuat dalam menjaga istiqamah.

Banyak jamaah yang menangis saat mendengarkan tausiyah UAH di tempat ini.
Suasana sunyi, ditambah sejarah yang agung, membuat setiap kalimat terasa
menembus hati. Refleksi pun muncul: Apakah selama ini aku taat secara tulus, atau
hanya ikut-ikutan? Apakah aku akan langsung menanggapi seruan Allah, atau
menunggu penjelasan dulu baru mau bergerak?

 

Mengambil Pelajaran dari Sahabat: Patuh Dulu, Tanya Nanti

UAH menutup ziarah dengan pesan singkat tapi mendalam: “Kalau hidupmu ingin
tenang, patuhlah sebelum bertanya. Karena kadang, saat Allah memerintahkan
sesuatu, Dia ingin kamu berubah—bukan kamu berargumen.” Perubahan kiblat adalah
pelajaran sepanjang zaman: iman sejati diuji saat perintah datang tiba-tiba.

Ziarah ke Masjid Qiblatain seharusnya menjadi momen pembentukan sikap hidup:
siap taat tanpa syarat, siap berubah karena Allah, dan siap berjalan ke arah mana pun
yang Allah tunjukkan. Ini bukan sekadar kisah sejarah, tapi ajakan untuk menjadikan



hidup lebih berserah dan bertujuan.
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